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ABSTRAK 
Nama : Dwi Harianto   
Nim  : 20100113082 
Judul Skripsi     :“Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Akademik terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
Skripsi ini membahas tentang: “Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan 
Akademik terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar”. Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan bimbingan akademik di Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, untuk 
mengetahui prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar serta 
untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pelaksanaan bimbingan    akademik 
terhadap peningkatan  prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu pelaksanaan kegiatan 
bimbingan akademik di jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 (X) dan 
prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 (Y). 
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 yang berjumlah 187 orang dan sampel 
yang digunakan adalah 28 orang mahasiswa  diambil dengan melalui teknik 
simple random sampling ditambah dengan 3 Dosen Penasehat Akademik Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah angket tentang pelaksanaan bimbingan akademik yang diberikan 
kepada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 serta 
diperkuat dengan wawancara dengan 3 Dosen Penasehat Akademik Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis dekskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase untuk 
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, dan analisis regresi sederhana 
untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga untuk menjawab hipotesis. 
Melalui metode analisis data maka hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara pelaksanaan bimbingan akademik terhadap 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan 
nilai to = 29,8, maka to ≥ ttabel (29,8 ≥ 2,048) maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini bisa terjadi karena Penasehat Akademik selalu 
memberikan bimbingan, arahan, dan saran, Penasehat Akademik selalu 
menetapkan dan mengumumkan jadwal bimbingan setiap awal semester, serta 
Penasehat Akademik sering menanyakan proses dan keadaan Akademik 
mahasiswa bimbingannya sehngga memudahkan mahasiswa dalam 
keberlangsungan akademiknya. 
Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh antara pelaksanaan bimbingan 
akademik terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
xi  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu upaya yang secara sadar dirancang untuk 
membantu seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup baik yang 
bersifat manual individual dan sosial. Dalam kehidupan sehari-hari kata 
pendidikan secara teknis menggunakan istilah bimbingan, pengajaran, belajar, 
pembelajaran, bimbingan dan pelatihan. Istilah “education” dalam bahasa Inggris 
yang berasal dari bahasa latin ”educare” yang berarti memasukkan sesuatu. 
Pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau 
lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup, 
atau keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak.1  
Amin mengemukakan bahwa cara yang tepat untuk mengembangkan dan 
memelihara fitrah manusia adalah melalui pendidikan, karena pendidikan (al-
Tarbiyah) mencakup berbagai dimensi: badan, akal, perasaan, kehendak dan 
seluruh unsur kejiwaan manusia serta bakat-bakat dan kemampuannya. 
Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan 
individual, sehingga potensi-potensi kejiwaan itu dapat diaktualisasikan secara 
sempurna, karena potensi-potensi itu sesungguhnya merupakan kekayaan dalam 
diri manusia yang amat berharga.2 
Dengan adanya pendidikan ini maka dapat diketahui bakat dan 
kemampuan anak didik, sehingga bakat dan kemampuan tersebut dapat dibina dan 
dikembangkan. Dan menjadi tugas seorang pendidiklah untuk membantu
                                                 
1Syaiful Sagala,  Administrasi Pendidikan Kontemporer  (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 
2013),  h. 1. 
2Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005),  h. 14-
15. 
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anak didik agar mengetahui bakat dan kemampuannya. Di samping itu pendidik 
juga berkewajiban untuk menemukan kesulitan-kesulitan yang membatasi 
perkembangan potensinya serta membantu menghilangkan hambatan itu untuk 
mencapai kemajuan anak didik. Zuhairini mengemukakan bahwa jika dilihat dari 
segi kemampuan dasar paedagogis, manusia dipandang sebagai Homo 
Edukandum yaitu makhluk yang harus dididik, oleh karena itu, manusia 
dikategorikan sebagai animal educable, yaitu makhluk sebangsa hewan yang 
dapat dididik. Manusia dapat dididik karena manusia mempunyai akal, 
mempunyai kemampuan untuk berilmu pengetahuan (homo sapiens), di samping 
manusia juga memiliki kemampuan untuk berkembang dan membentuk dirinya 
sendiri (self-forming).3 
Kemampuan belajar-mengajar (dididik dan mendidik) manusia termasuk 
komponen fitrah. Ayat-ayat yang diturunkan Allah pertama-tama memerintahkan 
Nabi Muhammad saw. (dan umatnya) untuk belajar membaca dan menulis dengan 
kalam.4Allah berfirman dalam Q.S. Al-‘Alaq/96: 1-5: 
ٱۡ
ۡ
أَرۡقۡۡ بٱ ۡمۡسۡۡ َك 
 بَرٱي 
ذ
لَّۡۡ ََقلَخ١ۡۡۡ ََقلَخٱَۡنََٰسن  
ۡ
لۡۡۡ ٍَقلَعۡ ۡن م٢ۡۡٱۡ
ۡ
أَرۡقَۡۡكُّبَرَو
ٱ ۡمَرۡك
َ ۡ
لۡۡ٣ۡۡٱي 
ذ
لَّۡۡ بَۡم
ذلَعٱ ۡم
َلَق
ۡ
لۡ٤َۡۡمذلَعۡٱَۡنََٰسن  
ۡ
لۡۡۡۡمَلۡعَيَۡۡملۡاَم٥ۡۡ
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.5 
Selanjutnya, kedudukan manusia dalam alam semesta sebagai makhluk 
yang dapat dididik dan mendidik. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 31: 
                                                 
3Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam, h. 15. 
4Nasir A. Baki,  Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013),  h. 72. 
5Kementrian Agama RI,  Al-Qurán dan Terjemahnya,  (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 
2012),  h. 597. 
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َۡوَۡمذلَعَۡۡءۡ َمَداٱَۡٓءاَمۡس
َ ۡ
لۡۡۡ
َ
َعَلۡ ۡم  هَضَرَعۡ ذم ثۡ اَهذ  كُٱۡ ةَك ئََٰٓلَم
ۡ
لۡۡ  بنۢ
َ
أۡ َلاَقَفۡ ٓءاَمۡس
َ
س بۡ  ي ونِ
َۡين ق  دََٰصۡۡم تن
 كۡن إۡ ٓء
َ
لَ  ؤََٰٓه٣١ۡۡ
Terjemahnya: 
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman: "Sebutkan 
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!"6 
Manusia dalam hal ini adalah mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang 
terdaftar di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 membutuhkan bantuan berupa pelaksanaan kegiatan 
bimbingan yang dilakukan secara berkesinambungan agar dapat memahami 
dirinya sendiri sehingga dapat bertindak sesuai dengan tuntunan dan keadaan 
lingkungan dalam keluarga, pendidikan, dan masyarakat.  
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada 
seseorang atau sekelompok orang serta terus-menerus dan sistematis oleh 
pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang 
mandiri.7 
Bimbingan sangat diperlukan karena setiap mahasiswa berasal dari latar 
belakang yang sangat bervariasi, baik dari jenis kelamin, asal sekolah, kehidupan 
keluarga, status sosial dan tingkatan ekonomi orang tua. Latar belakang itu 
mempengaruhi cara belajar mahasiswa dan mempengaruhi prestasi belajar yang 
dicapai. 
Pelaksanaan bimbingan dapat dilakukan oleh banyak pihak. Salah satu 
pihak yang ditunjuk secara resmi adalah Penasehat Akademik. Penasehat 
Akademik memiliki tugas memberikan nasehat dan petunjuk kepada mahasiswa 
bimbingannya guna membantu kelancaran studinya. Pemberian nasehat dan 
                                                 
6Kementrian Agama RI,  Al-Qurán dan Terjemahnya,  h. 597. 
7Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling 
di Sekolah  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),  h. 6. 
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petunjuk dalam hal ini menyangkut berbagai hal yang berhubungan dengan 
kelancaran studinya seperti pemberian bimbingan minimal dua kali setiap 
semester, pemberian bantuan kepada mahasiswa dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi pada studinya, serta memberi teguran kepada mahasiswa 
bimbingannya baik lisan maupun tulisan apabila prestasi akademik mahasiswa 
yang bersangkutan menurun. 
Mahasiswa di Jurusan pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 secara 
umumnya mengeluhkan tentang fungsi dari Penasehat Akademik yang berjalan 
tidak maksimal dalam hal pelaksanaan kegiatan bimbingan akademik. Tidak 
maksimalnya pelaksanaan kegiatan bimbingan akademik dapat dipengaruhi oleh 
banyak faktor seperti variasi keadaan Penasehat Akademik meliputi  jabatan yang 
dimiliki, latar belakang pendidikan, banyaknya tugas dan kesehatan jasmani. 
Variasi keadaan penasehat akademik tersebut akan berpengaruh terhadap 
intensitas pelaksanaan bimbingan akademik yang dilaksanakan. Walaupun 
demikian, Penasehat Akademik harus tetap melaksanakan tugas-tugasnya dengan 
baik  karena merupakan salah satu tugas bagi tenaga pengajar di perguruan tinggi. 
Pelaksanaan bimbingan akademik yang maksimal tentunya akan membantu 
mahasiswa dalam meningkatkan prestasi belajar yang dicapainya. 
Oleh karena itu, berdasarkan pelaksanaan bimbingan akademik terhadap 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa maka penulis mengambil judul penelitian 
“Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Akademik terhadap Peningkatan Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasakan uraian latar belakang di atas, maka  penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
 5 
 
 
 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan akademik di Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Seberapa besar pengaruh pelaksanaan bimbingan akademik terhadap 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
 
C.   Hipotesis 
Istilah hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yang mempunyai dua kata 
“hypo” (sementara) dan “thesis”(pernyataan atau teori). Hipotesis merupakan 
pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya maka perlu diuji 
kebenarannya.8 
Berdasarkan berbagai literatur yang telah dibaca serta jurnal penelitian 
berupa skripsi dari Inayah Natsir pada tahun 2015 Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka hipotesis 
peneliti pada penelitian ini yang merupakan dugaan sementara yang masih harus 
diuji kebenarannya adalah “terdapat pengaruh antara pelaksanaan bimbingan 
akademik terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar”. 
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis, yakni bentuk hipotesis nol dan 
hipotesis alternatif. Disebut hipotesis nol karena tidak ada pengaruh, tidak ada 
                                                 
8Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif  (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h. 65. 
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interaksi, tidak ada hubungan, dan tidak ada perbedaan. Sedangkan hipotesis 
alternatif (Ha) adalah harapan yang berdasarkan teori. 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
Ho : 𝜇 = 𝜇o (tidak terdapat pengaruh pelaksanaan bimbingan akademik terhadap 
peningkatan prestasi belajar) 
Ha: 𝜇 ≠ 𝜇o (terdapat pengaruh pelaksanaan bimbingan akademik terhadap  
peningkatan prestasi belajar) 
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh pelaksanaan bimbingan akademik terhadap 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Ha: berlaku jika ada pengaruh pelaksanaan bimbingan akademik terhadap 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini difokuskan pada: 
1.  Pelaksanaan Bimbingan Akademik yang dimaksud oleh peneliti adalah 
semua kegiatan yang dilaksanakan oleh penasehat akademik dalam upaya 
mempertemukan ketentuan-ketentuan yang berlaku dengan tujuan yang 
ingin dicapai sesuai dengan keadaan mahasiswa. Adapun indikator 
bimbingan akademik yang akan diteliti oleh peneliti seperti adanya 
jadwal bimbingan setiap awal semester, adanya evaluasi hasil kuliah 
semester sebelumnya serta pemberian bimbingan akademik untuk 
semester selanjutnya oleh Dosen PA, adanya validasi KRS oleh Dosen 
PA dalam waktu 2 minggu dimulai sejak berakhirnya pengisian KRS 
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oleh mahasiswa serta adanya konsultasi mahasiswa kepada dosen PA 
minimal 2 kali setiap semester baik akademik maupun non-akademik. 
2.  Peningkatan Prestasi belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah IPK 
(Indeks Prestasi Kumulatif) semester I - VII yang dimiliki oleh 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Adapun indikator 
prestasi belajar yang akan diteliti oleh peneliti seperti tercapai tidaknya 
tujuan pembelajaran, keefektifan proses pembelajaran yang telah 
dilakukan pendidik, tingkat kemampuan yang telah dicapai oleh peserta 
didik dalam kurun waktu proses belajar tertentu, tingkat usaha yang 
dilakukan peserta didik dalam belajar dan seberapa jauh peserta didik 
telah mendayagunakan kapasitas kognitifnya untuk hasil keperluan 
belajar. 
E. Kajian Pustaka 
Berikut ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang relevan 
dengan Penasehat Akademik yang terkait dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan 
Bimbingan Akademik terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar” 
Penelitian yang dilakukan oleh Inayah Natsir dengan judul “Efektivitas 
Penasehat Akademik Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar”. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa 
Penasehat Akademik dinilai efektif terhadap prestasi belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2012. Dibuktikan dengan data statistik yang 
diperoleh bahwa pelaksanaan tugas Penasehat Akademik terletak pada kualifikasi 
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tinggi dengan nilai rata-rata 36 yaitu berada pada interval 33-39, juga Prestasi 
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2012 berada pada 
kualifikasi tinggi berdasarkan hasil perhitungan penelitian sebanyak 20 
mahasiswa atau 15% dari jumlah mahasiswa, berada pada jumlah nilai rata-rata 
3,61 yaitu terletak pada interval 3,61 – 3.80.9Jadi berdasarkan penjelasan di atas, 
Penasehat Akademik mampu meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Penelitian yang dilakukan oleh Inayah Natsir memfokuskan 
kepada kinerja Penasehat Akademik secara umum, sementara penelitian yang 
peneliti lakukan memfokuskan pada salah satu kinerja Penasehat Akademik yaitu 
dalam melaksanakan bimbingan akademik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aqsan dengan judul 
“Hubungan Kinerja Penasehat Akademik dengan Motivasi Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar”. Adapun hasil yang diperoleh bahwa kinerja Dosen 
Penasehat Akademik dinilai oleh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi masuk 
dalam kategori sedang, dibuktikan dengan data statistik diperoleh 60 orang 
(33,90%) mahasiswa menilai kinerja Penasehat Akademik berada dalam kategori 
rendah, 38 orang (21,47%) berada dalam kategori sedang, dan 79 orang (44,63%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 48,12 apabila dimasukkan dalam tiga kategori tersebut, berada 
dalam kategori sedang. begitu pula dengan motivasi belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi  dinilai oleh mahasiswa masuk dalam kategori sedang, 
dibuktikan dengan data statistik diperoleh 42 orang (23,73%) berada dalam 
                                                 
9Inayah Natsir, “Efektivitas Penasehat Akademik Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 83. 
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kategori rendah, 72 orang (40,58%) berada dalam kategori sedang, dan 63 orang 
(35,59%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 45,24 apabila dimasukkan dalam tiga kategori 
tersebut, berada dalam kategori sedang.10Berdasarkan hasil penelitiannya 
menggunakan data statistik maka kinerja Dosen Penasehat Akademik pada 
Jurusan Pendidikan Biologi belum maksimal. Penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Aqsan memfokuskan pada kinerja Penasehat Akademik dan motivasi 
belajar sementara penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan pada salah satu 
kinerja Penasehat Akademik yaitu melaksanakan bimbingan akademik dan 
prestasi belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nora Saiyya Jannana dengan judul 
“Peranan Penasehat Akademik (PA) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 
Negeri Yogyakarta Tahun 2012”. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitiannya: 1. Bimbingan akademik mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran dilaksanakan minimal satu semester sekali dan sesuai kebutuhan 
mahasiswa. Hal-hal yang  dikonsultasikan antara lain  tentang pengambilan mata 
kuliah, konsultasi KRS, beasiswa studi, karya ilmiah, KKN-PPL dan KKL. Setiap 
dosen memiliki buku besar sebagai catatan yang berisi tentang pencapaian hasil 
belajar dan sks yang telah ditempuh mahasiswa. 2. Mahasiswa membutuhkan 
bimbingan dosen PA karena dosen PA merupakan orang tua kedua dan sebagai 
dosen yang mengarahkan dan memberikan dorongan serta motivasi selama 
pelaksanaan perkuliahan. 3. Dosen PA berupaya meningkatkan dan 
mempertahankan pencapaian hasil belajar mahasiswa bimbingannya dengan 
                                                 
10Muhammad Aqsan, “Hubungan Kinerja Penasehat Akademik dengan Motivasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2014), h. 59. 
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memberikan motivasi dan pengarahan dalam perkuliahan dan atau di luar 
perkuliahan. Selain itu, dosen  PA juga  memberikan  pertimbangan dalam 
pengambilan mata kuliah yang akan dilaksanakan dan atau terdapat mata kuliah 
yang akan diulang. Secara keseluruhan berarti bahwa pembimbingan mahasiswa 
oleh dosen Penasehat  Akademik (PA)  di  Program  Studi  Pendidikan  
Administrasi Perkantoran sudah baik. Dosen PA memiliki peranan dalam 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran. 
Peranan PA sebagai motivator, konselor dan fasilitator mahasiswa dalam proses 
perkuliahannya di pendidikan tinggi sehingga perkuliahan berjalan sesuai 
peraturan dengan memiliki prestasi yang baik.11 Penelitian yang dilakukan oleh 
Nora Saiyya Jannana memfokuskan kepada kinerja Penasehat Akademik secara 
umum dan hasil belajar, sementara penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan 
pada salah satu kinerja Penasehat Akademik yaitu dalam melaksanakan 
bimbingan akademik dan prestasi belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Budi Pratomo dengan Judul 
“Penerapan Tugas Dosen Penasehat Akademik Prodi PAI Berdasarkan Standar 
Pedoman Akademik di STAIN Palangkaraya” Hasil penelitia nmenunjukkan 
bahwa: 1) Secara keseluruhan, dosen penasehat akademik telah menjalankan tugas 
dalam membimbing mahasiswa di bidang akademik dengan cukup baik, Dosen 
Penasehat Akademik memiliki tugas diantaranya membimbing mahasisiwa dalam 
memprogramkan mata kuliah, penandatanganan Kartu Rencana Studi (KRS), 
menyimpan  data   mahasiswa  dan  melakukan pencatatan ketika mahasiwa 
berkonsultasi, selain itu dosen penasehat akademik membantu permasalahan yang 
dihadapi mahasiswa dalam pembimbingan di bidang akademik. Namun masih ada 
                                                 
11Nora Saiva Jannana, “Peranan Penasehat Akademik (PA) dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 
Yogyakarta Tahun 2012”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h. 57. 
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dosen penasehat akademik tidak melakukan tugasnya dengan  baik, akan  tetapi 
proses  pembimbingan akademik  berjalan dengan  lancar. 2) Secara  keseluruhan  
dosen  penasehat  akademik  telah menjalankan tugasnya, dalam hal membimbing 
mahasiswa di bidang moral keagamaan. Dosen penasehat akademik memberikan 
pembinaan moral pada saat kegiatan pembimbingan akademik berlangsung, dan di 
luar jadwal pembimbingan akademik, seperti memberikan teguran ketika 
mahasiswa kurang baik dalam hal bertingkah laku, selain itu Dosen Penasehat 
Akademik membantu mahasiswanya dalam menyelasaikan masalah yang dihadapi 
oleh mahasiswa, dan melakukan pembinaan moral serta pengawasan terhadap 
mahasiswa  bimbingan. Namun masih ada dosen penasehat akademik tidak terlalu 
menekankan hal pembinaan moral ini, baik pembinaan maupun pengawasan akan 
tetapi proses pembimbingan moral mahasisiwa berjalan cukup lancar.12 Penelitian 
yang dilakukan oleh Aditya Budi Pratomo memfokuskan pada Tugas Dosen 
Penasehat Akademik yang telah dilaksanakan apakah telah sesuai dengan  Standar 
Pedoman Akademik sementara penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan 
pada salah satu tugas Penasehat Akademik yaitu dalam melaksanakan bimbingan 
akademik dan prestasi belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah dengan judul “Peran Dosen 
Penasehat Akademik terhadap Keberhasilan Studi Mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2012” Adapun Kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitiannya sebagai berikut: 1. Masalah yang dihadapi mahasiswa dalam 
mencapai keberhasilan studi adalah malas, sulit membagi waktu antara kuliah 
dengan kegiatan lain, mengalami kesulitan dalam mata kuliah tertentu, masalah 
                                                 
12Aditya Budi Pratomo, “Penerapan Tugas Dosen Penasehat Akademik Prodi PAI 
Berdasarkan Standar Pedoman Akademik di STAIN Palangkaraya”, Skripsi (Palangkaraya: STAIN 
Palangkaraya, 2015), h. 169. 
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dalam penyelesaian skripsi, masalah pemondokan, dan masalah pertemanan. 2. 
Peran Dosen Penasehat Akademik dalam membantu meningkatkan keberhasilan 
mahasiswa adalah memberikan pertimbangan terkait pengambilan mata kuliah 
pada awal semester, menyetujui dan menandatangani KRS, dan kartu penggati, 
mendorong mahasiswa agar dapat menyelesaikan kuliah dalam jangka waktu 8 
semester atau tepat waktu, memantau mahasiswa, membantu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi mahasiswa, membantu mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugas akhir, memperingatkan mahasiswa agar tidak terjebak pada perilaku negatif 
dan kesia-siaan.13 Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah memfokuskan pada 
peran Dosen Penasehat Akademik dan keberhasilan studi mahasiswa sementara 
penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan pada salah satu tugas Penasehat 
Akademik yaitu dalam melaksanakan bimbingan akademik dan prestasi belajar. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti tentang Penasehat 
Akademik, walaupun ada beberapa kesamaan yang mendasar, namun dalam 
penelitian-penelitian tersebut belum ada yang membahas tentang pelaksanaan 
kegiatan bimbingan akademik. Dengan adanya penelitian yang meneliti tentang 
pengaruh pelaksanaan bimbingan akademik terhadap peningkatan prestasi belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ini dapat menjadi sumber belajar di 
samping penelitian-penelitian terdahulu.  
                                                 
13Nurjannah, “Peran Dosen Penasehat Akademik terhadap Keberhasilan Studi Mahasiswa 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2012”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), h. 111. 
13 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Bimbingan Akademik 
1. Pengertian Bimbingan Akademik 
Rochman Natawidjaja mengemukakan bahwa bimbingan dapat diartikan 
sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, agar individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri. 
Sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar. 
Sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, 
dan kehidupan pada umumnya. Dengan demikian dia akan dapat menikmati 
kebahagiaan hidupnya dan memberikan sumbangan yang berarti kepada 
kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai 
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial.14 
Dalam buku kumpulan Peraturan Akademik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, bimbingan akademik adalah semua kegiatan yang 
dilaksanakan Penasehat Akademik dalam upaya mempertemukan ketentuan-
ketentuan yang berlaku dengan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan keadaan 
mahasiswa.15 
Dalam buku Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, pembimbingan akademik adalah suatu 
konsultasi oleh mahasiswa kepada dosen PA mengenai penyusunan rencana studi 
dan strategi belajar di Perguruan Tinggi. fungsional dan ditetapkan oleh Dekan 
atas usulan Ketua Jurusan untuk memberikan bimbingan akademik kepada
                                                 
14Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling 
di Sekolah, h. 1-2. 
15Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan,  Kumpulan Peraturan Akademik 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, h. 132. 
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kepada mahasiswa bimbingan yang telah ditetapkan.16 
2. Ruang Lingkup Bimbingan Akademik 
Ruang lingkup bimbingan akademik meliputi: 
1) Tugas dan hak Dosen Pembimbing Akademik dan Mahasiswa 
2) Tata cara pembimbingan akademik 
3) Standar waktu pembimbingan setiap kegiatan 
3. Tujuan Bimbingan Akademik 
Melalui pembimbingan akademik yang intensif diharapkan mahasiswa 
dapat menyelesaikan  studi tepat pada waktunya dengan hasil yang memuaskan.17 
4. Tugas Pembimbing Akademik 
Tugas pembimbing akademik meliputi: 
1) Memberikan nasehat dan petunjuk kepada mahasiswa bimbingannya guna 
membantu kelancaran studinya. 
2) Memberikan pengarahan kepada mahasiswa dalam memilih mata kuliah dan 
membantu dalam memilih mata kuliah dan membantu dalam menetapkan 
jumlah sks yang diprogramkan setiap awal semester sesuai ketentuan yang 
berlaku. 
3) Memberikan pertimbangan kepada Ketua Jurusan/Dekan tentang hal-hal yang 
berkenaan dengan mahasiswa bimbingannya. 
4) Mengikuti dengan seksama perkembangan studi mahasiswa yang 
dibimbingnya dan membantu mahasiswa mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi berkaitan dengan studi. 
5) Memeriksa Buku Kemajuan Mahasiswa (BKM) dan memberi paraf sebagai 
bukti pemantauan minimal 2 kali setiap semester. 
                                                 
16Komite Penjaminan Mutu, Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, h. 148. 
17Komite Penjaminan Mutu, Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, h. 148. 
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6) Memberi teguran kepada mahasiswa bimbingannya, baik lisan maupun tulisan 
apabila prestasi akademik mahasiswa yang bersangkutan menurun. 
7) Memberikan pertimbangan kepada mahasiswa bimbingannya yang mengajukan 
cuti akademik atau yang terancam DO. 
8) Menyampaikan laporan secara tertulis atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua 
Jurusan/Dekan setiap akhir semester sesuai program kerja.18 
5. Hak Pembimbing Akademik  
Adapun hak pembimbing akademik: 
1) Memanggil dan memberi peringatan kepada mahasiswa bimbingannya yang 
melakukan pelanggaran kode etik mahasiswa. 
2) Meneruskan permasalahan mahasiswa yang bukan kewenangan atau di luar 
kemampuan dosen PA kepada Ketua Jurusan untuk dapat diselesaikan. 
3) Merekomendasikan mahasiswa bimbingannya yang berprestasi dan layak 
mendapatkan beasiswa. 
6. Tugas Mahasiswa 
Adapun tugas mahasiswa berkaitan dengan bimbingan akademik antara 
lain: 
1) Setiap mahasiswa wajib mengikuti tata tertib yang berlaku di UIN Alauddin 
Makassar, yang telah tertuang di dalam buku pedoman edukasi. 
2) Setiap mahasiswa wajib datang pada saat bimbingan dan tidak diwakilkan, 
kecuali jika berhalangan karena sakit atau ada izin dari orang tua/wali. 
3) Setiap mahasiswa bimbingan harus mempunyai buku bimbingan, dan buku 
tersebut harus dibawa setiap bimbingan akademik.19 
                                                 
18Komite Penjaminan Mutu, Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, h. 148-149. 
19Komite Penjaminan Mutu, Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, h. 149. 
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7. Hak Mahasiswa 
Adapun hak mahasiswa berkaitan dengan bimbingan akademik antara 
lain: 
1) Setiap mahasiswa berhak mendapatkan bimbingan dari dosen PA minimal dua 
kali persemester 
2) Setiap mahasiswa yang berprestasi dan belum pernah mendapat beasiswa 
berhak direkomendasikan untuk mengikuti seleksi beasiswa yang ditawarkan 
oleh perguruan tinggi. 
8. Penunjukan Dosen Pembimbing Akademik 
Adapun penunjukan Dosen Pembimbing Akademik yaitu: 
1) Dekan mengangkat dosen PA atas usulan ketua jurusan yang dituangkan dalam 
bentuk SK Dekan tiap semester untuk membimbing 1 kelompok mahasiswa. 
2) Dosen PA yang tidak berada di kampus untuk sementara waktu, maka tugas 
sebagai PA dapat digantikan oleh Ketua Jurusan setelah ada pemberitahuan 
atau permintaan untuk diwakilkan dari pembimbing akademik. 
3) Dosen PA yang meninggalkan tugas selama 6 bulan atau lebih, tugasnya 
sebagai PA digantikan dosen lain dengan SK Dekan atas usulan ketua 
jurusan.20 
9. Tata Cara Bimbingan Akademik 
Adapun tata cara pembimbingan akademik sebagai berikut: 
1) Dosen PA menetapkan dan mengumumkan jadwal bimbingan setiap awal 
semester. 
2) Dosen PA mengevaluasi hasil kuliah semester sebelumnya, serta memberikan 
bimbingan akademik untuk semester selanjutnya. 
                                                 
20Komite Penjaminan Mutu, Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, h. 149. 
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3) Mahasiswa mengisi KRS sesuai jadwal yang telah ditentukan kemudian 
melaporkan kepada PA. 
4) Dosen PA memvalidasi KRS dalam waktu 2 minggu dimulai sejak berakhirnya 
pengisian KRS oleh mahasiswa. 
5) Mahasiswa mencetak KRS untuk ditandatangani oleh dosen PA. 
6) Mahasiswa berkonsultasi dengan dosen PA minimal 2 kali setiap semester, baik 
akademik maupun non-akademik.21 
Dengan melihat pembahasan mengenai bimbingan akademik, maka 
penulis dapat memberikan gambaran bahwa bimbingan akademik pada umumnya 
meliputi semua kegiatan yang dilaksanakan Penasehat Akademik sesuai  
ketentuan-ketentuan yang berlaku serta tujuan yang ingin dicapai yaitu membantu 
mahasiswa untuk menyelesaikan studi akademiknya. 
B. Prestasi Belajar 
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia, dikemukakan bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan dan dikerjakan.22Sedangkan belajar 
adalah berusaha atau berlatih untuk mendapat ilmu/pengetahuan.23 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.24 
Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-
fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, 
                                                 
21Komite Penjaminan Mutu, Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, h. 149-150. 
22Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Cet. VI; Jakarta: PT 
Media Pustaka Phoenix, 2012), h. 666. 
23Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, h. 118. 
24Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta:Rineka 
Cipta. 2010), h. 2. 
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belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.25 
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak 
belajar maka responnya menurun.26 
Sardiman A.M. mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.27 
Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa belajar merupakan proses 
internal yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah 
seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.28 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diartikan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh oleh peserta didik yang 
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang 
telah dilalui oleh individu. Sehingga prestasi belajar mencakup aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.29 
 
                                                 
25Sardiman A.M., Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2003), h. 20-21. 
26Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 9. 
27Sardiman A.M., Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, h. 20. 
28Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 18. 
29Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 54. 
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A. Faktor-faktor Intern 
Faktor intern dibagi menjadi tiga faktor, yaitu: 
1. Faktor Jasmaniah 
a. Faktor Kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. 
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 
ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan, 
kelainan-kelainan fungsi alat indera serta tubuhnya. 
Agar seseorang dalam hal ini peserta didik dapat belajar dengan baik 
haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjaga dan terjamin dengan 
cara selalu mengindahkan beberapa ketentuan seperti ketentuan-ketentuan tentang 
bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.30 
Dengan badan yang sehat serta pola hidup yang baik tentunya akan 
membuat peserta didik lebih siap menerima pelajaran sehingga prestasi belajar 
yang diperolehnya akan baik pula. 
b. Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, 
setengah tuli, patah kaki dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat 
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau  
                                                 
30Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 54-55. 
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mengurangi pengaruh kecacatannya itu.31 
Pemberian bantuan terhadap peserta didik yang memiliki cacat tubuh 
akan membantunya dalam belajar sehingga prestasi belajarnya akan lebih baik. 
2. Faktor Psikologis 
Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah: 
a. Inteligensi 
Wechler mengemukakan bahwa inteligensi adalah suatu kecakapan 
global atau rangkuman kecakapan untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir 
secara baik, dan bergaul dengan lingkungan secara efisien. Kecakapan tersebut 
menjadi aktual bila siswa memecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan 
sehari-hari.32 
Adapun beberapa teori tentang inteligensi yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli diantaranya  adalah teori faktor oleh Charles Spearman, teori 
Multiple Intelligence oleh Gardner dan teori Uni Factor oleh Wilhelm Stern. 
Charles Spearman mengemukakan bahwa teori faktor berusaha 
mendeskripsikan struktur inteligensi, yang terdiri atas dua faktor utama, yakni 
faktor “g” (general) yang mencakup semua kegiatan intelektual yang dimiliki oleh 
setiap orang dalam berbagai derajat tertentu, dan faktor “s” (specific) yang 
mencakup berbagai faktor khusus yang relevan dengan tugas tertentu. Kedua 
faktor ini kadang-kadang tumpang-tindih, tetapi juga sering berbeda. Faktor “g” 
lebih banyak memiliki segi genetis dan faktor “s” lebih banyak diperoleh melalui 
latihan dan pendidikan.33 
                                                 
31Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 55. 
32Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 245. 
33Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XXIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 72. 
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Selanjutnya, menurut Gardner inteligensi manusia memiliki tujuh 
dimensi yang semiotonom, yaitu linguistik, musik, matematik logis, visual spesial, 
kinestetik fisik, sosial interpersonal, dan intrapersonal. Setiap dimensi tersebut, 
merupakan kompetensi yang eksistensinya berdiri sendiri dalam sistem neuron. 
Artinya, memilki organisasi neurologis yang berdiri sendiri dan bukan hanya 
terbatas kepada yang bersifat intelektual.34 
Wilhelm Stern mengemukakan teori Uni Factor. Menurut teori ini, 
inteligensi merupakan kapasitas atau kemampuan umum. Oleh karena itu, cara 
kerja inteligensi juga bersifat umum. Reaksi atau tindakan seseorang dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau dalam memecahkan masalah, bersifat 
umum pula. Kapasitas umum itu timbul akibat pertumbuhan fisiologis ataupun 
akibat belajar.35 
Slameto mengemukakan bahwa inteligensi besar pengaruhnya terhadap 
kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat 
inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat 
inteligensi yang rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat 
inteligensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan 
karena belajar adalah salah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor 
yang mempengaruhinya, sedangkan inteligensi adalah salah satu faktor di antara 
faktor yang lain. Jika faktor lain itu bersifat menghambat/berpengaruh negatif 
terhadap belajar akhirnya siswa gagal dalam belajarnya. Siswa yang mempunyai 
tingkat inteligensi yang normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia 
belajar dengan baik, artinya belajar dengan menerapkan metode belajar yang 
efisien dan faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya memberi pengaruh yang 
positif. Jika siswa memiliki inteligensi yang rendah, ia perlu mendapat pendidikan 
                                                 
34Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 73. 
35Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 73. 
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di lembaga pendidikan khusus.36 Dengan belajar di lembaga pendidikan khusus, 
siswa diharapkan mampu mengikuti proses belajar mengajar dengan baik agar 
nantinya dapat juga memperoleh prestasi belajar yang tidak lebih rendah 
dibandingkan siswa yang memiliki inteligensi yang sedang dan tinggi.  
b. perhatian 
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 
pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek. 
Dalam hal ini, yang seharusnya menjadi pusat perhatian siswa adalah bahan 
pelajaran.37 
Perhatian peserta didik yang terpusat kepada bahan pelajaran membuat 
peserta didik mampu menrima pelajaran dengan baik dan memperoleh prestasi 
belajar maksimal. 
c. Minat 
Menurut Reber, minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi 
karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya seperti: 
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.38 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.39 
Rasa senang siswa pada saat menerima pelajaran dikarenakan pelajaran  
                                                 
36Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 56. 
37Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 56. 
38Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003), h. 
151. 
39Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 57. 
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tersebut diminati oleh peserta didik akan memudahkannya dalam menerima 
pelajaran dan memudahkannya memperoleh prestasi belajar yang baik. 
d. Bakat  
Menurut Chaplin dan Reber, secara umum bakat adalah kemampuan 
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 
akan datang.40Selanjutnya, bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan 
itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 
berlatih. Bakat itu mempengaruhi belajar, sehingga penting untuk mengetahui 
bakat siswa dan menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan 
bakatnya.41 
Peserta didik yang belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya akan 
membuatnya lebih semangat belajar dan mempengaruhi prestasi belajar yang 
dicapainya. 
e. Motivasi  
Menurut Gleitman dan Reber, pengertian dasar motivasi ialah keadaan 
internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk 
berbuat sesuatu. Dalam pengrtian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk 
bertingkah laku secara terarah.42 
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 
tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan 
tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 
motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang.43 
Selanjutnya, motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang  
                                                 
40Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 150. 
41Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 57-58. 
42Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 151. 
43Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 75. 
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mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat 
menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tiadanya motivasi belajar akan 
melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi 
rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus 
menerus. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya 
diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.44 
Dengan demikian motivasi belajar sebagai dorongan penyemangat agar 
siswa senang dan lebih giat dalam belajar besar pengaruhnya terhadap kegiatan 
belajar peserta didik dan prestasi belajar yang diperolehnya. 
B. Faktor-faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan 
menjadi 3 faktor, yaitu: 
1. Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 
a. Cara Orang Tua Mendidik 
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar 
anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipto Wirowodjojo dengan 
pernyataannya bahwa: Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, 
tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 
bangsa, negara dan dunia.45 
Hasil didikan orang tua akan membuat anak memiliki bekal berupa 
konsep yang akan dibawanya ke sekolah. Bila konsep yang dibawa dari orang tua 
sesuai dengan yang diajarkan dengan gurunya di sekolah, akan membuat anak 
tersebut lebih mudah dalam belajar.  
                                                 
44Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 239. 
45Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 60-61. 
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b. Relasi Antaranggota Keluarga 
Menurut Hurlock, pola komunikasi efektif antara orangtua dan anak  
sangat penting untuk membina saling pengertian, kasih sayang dan keakraban 
yang sekaligus menimbulkan motivasi positif pada anak terutama dalam belajar.46 
Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga 
yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakah 
hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh 
kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukah sikap yang acuh tak acuh dan 
sebagainya. Begitu juga jika relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota 
keluarga yang lain tidak baik, akan dapat menimbulkan problem yang sejenis.47 
Orang tua dan anggota keluarga lain sangat membantu peserta didik 
dalam proses belajarnya. Peserta didik yang kurang mengerti dengan pelajaran 
yang diberikan oleh gurunya di sekolah, biasanya akan menanyakan pelajaran 
tersebut kepada orang tuanya atau saudaranya. Bila orang tua dan saudaranya 
acuh tak acuh atau tidak memiliki komunikasi yang baik, akan mebuat peserta 
didik kesulitan dalam mencari bimbingan guna keberhasilan belajarnya. 
c. Suasana Rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang 
sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana rumah 
juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. 
Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan 
kepada anak yang belajar.48 
Sebaliknya, suasana rumah yang tentram, tidak ada suara gaduh dari 
suara anggota keluarga lain, suara musik ataupun kendaraan akan membuat anak  
                                                 
46Umi Kusyairy, Psikologi Belajar (Cet. I; Makassar:Alauddin University Press. 2014), h. 
172. 
47Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 62. 
48Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 63. 
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lebih tenang dalam belajar. 
d. Keadaan Ekonomi Keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak 
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, 
pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan 
lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 
cukup uang.49 
Namun, keadaan ekonomi keluarga bukanlah faktor utama yang dapat 
mempengaruhi peserta didik. Karena pada faktanya, banyak anak yang memiliki 
keadaan ekonomi keluarga rendah dapat memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
daripada peserta didik yang memiliki keadaan ekonomi keluarga yang serba 
berkecukupan. 
e. Latar Belakang Kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi 
sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.50 Kebiasaan-kebiasaan 
yang baik seperti jujur, tekun dan disiplin akan mebantu siswa dalam belajar 
sehingga mempengaruhi prestasi belajar yang dicapainya. 
2. Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup: 
a. Metode Mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar 
siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi 
                                                 
49Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 63. 
50Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 64. 
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misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran 
sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa 
atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang 
terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar.51 
Sebaliknya, guru yang menggunakan metode belajar yang tepat dan 
menarik perhatian peserta didikakan membuat peserta didik merasa senang dan 
antusias saat menerima pelajaran. Rasa antusias ini membuat peserta didik dapat 
dengan mudah menerima pelajaran sehingga memperoleh prestasi belajar yang 
baik. 
b. Kurikulum 
Dalam kamus Webster tahun 1856, yang dimaksud dengan kurikulum 
adalah suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari atau kereta dalam perlombaan, 
dari awal sampai akhir. Selanjutnya, dalam kamus Webster tahun 1955, kurikulum 
diberi arti sebagai sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di 
perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau tingkat. 
Kurikulum juga berarti keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga 
pendidikan.52 
Kurikulum juga diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar menyajikan bahan pelajaran agar siswa 
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan 
pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik 
berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baik itu misalnya 
kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan 
bakat, minat dan perhatian siswa.53  
                                                 
51Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 65. 
52Hamka Ilyas,  Konsep dan Teori Pengembangan Kurikulum (Cet. I; Makassar:Alauddin 
Press. 2011), h. 1-2. 
53Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya,  h. 65-66. 
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Oleh karena itu, kurikulum yang dibuat harus sesuai dengan kebutuhan  
peserta didik sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar.  
c. Relasi Guru dengan Siswa 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut 
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar 
siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. Di dalam relasi guru 
dengan siswa yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata 
pelajaran yang diberikannya sehungga siswa berusaha mempelajari sebaik-
baiknya.54 
Bila siswa tidak menyukai sikap gurunya saat mengajar dan pelajaran 
yang diajarkan akan membuat siswa enggan untuk belajar dan mempengaruhi 
prestasi belajarnya. 
d. Relasi Siswa dengan Siswa 
Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri, atau sedang mengalami 
tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah 
masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas 
untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena di sekolah 
mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya. Jika hal 
ini terjadi, segeralah siswa diberi pelayanan bimbingan dan penyuluhan agar ia 
dapat diterima kembali ke dalam kelompoknya.55 
Pelayanan bimbingan dan penyuluhan diharapkan akan membuat peserta 
didik yang mengalami masalah dengan peserta didik lain dapat mengatasi 
masalahnya dan mampu kembali belajar dengan baik. 
 
                                                 
54Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 66. 
55Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 66-67. 
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e. Disiplin Sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam  
sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru 
dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan 
dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, 
halaman dan lain-lain, kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelola seluruh staf 
beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP dalam pelayanannya kepada 
siswa.56 
Bila perangkat sekolah tidak disiplin, maka peserta didik akan tidak 
disiplin pula. Ketidakdisiplinan ini membuat Proses Belajar Mengajar menjadi 
terganggu dan berpengaruh terhadap prestasi yang dicapai peserta didik nantinya. 
f. Waktu Sekolah  
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah. 
Waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah juga 
mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di sore 
hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. Di mana siswa harus 
beristirahat tetapi terpaksa masuk sekolah, hingga mereka mendengarkan 
pelajaran sambil mengantuk dan sebagainya. Sebaliknya siswa belajar di pagi 
hari, pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah 
pada waktu kondisi badannya sudah lelah/lemah, misalnya pada siang hari, akan 
mengalami kesulitan di dalam menerima pelajaran. Kesulitan itu disebabkan 
karena siswa sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang lemah 
tadi. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang positif 
terhadap belajar.57 
Sehingga, setiap sekolah seharusnya memulai Proses Belajar Mengajar  
                                                 
56Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 67. 
57Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 68. 
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pada pagi hari agar peserta didik dapat berkonsentrasi. Terkait dengan 
ketersediaan gedung sekolah, pihak sekolah seharusnya memastikan jumlah  
peserta didik sesuai dengan jumlah ruangan kelas yang tersedia. 
g. Standar Pelajaran di atas Ukuran 
Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi 
pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan 
takut kepada guru. Bila banyak siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata 
pelajarannya, guru semacam itu merasa senang. Tetapi berdasarkan teori belajar, 
yang mengingat perkembangan psikis dan kepribadian siswa yang berbeda-beda, 
hal tersebut tidak boleh terjadi. Guru dalam menuntut penguasaan materi harus 
sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing, yang penting tujuan yang telah 
dirumuskan dapat tercapai.58 
Guru dalam mengajar seharusnya mengeyampingkan egonya. Guru 
harusnya merasa senang saat para peserta didik mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, bukan karena peserta didik tidak mampu 
memahami pelajaran yang materinya di atas standar pengetahuan peserta didik. 
h. Prasarana dan Sarana Pembelajaran 
Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan 
olah raga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olah raga. Sarana 
pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium 
sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain. Lengkapnya prasarana dan 
sarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Hal itu tidak 
berarti bahwa lengkapnya prasarana dan sarana menentukan jaminan 
terselenggaranya proses belajar yang baik. Justru di sinilah timbul masalah 
bagaimana mengelola prasarana dan sarana pembelajaran sehingga terselenggara  
                                                 
58Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 68-69. 
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proses belajar yang berhasil baik.59 
Karena di luar sana masih banyak sekolah yang tidak memiliki prasarana  
dan sarana pembelajaran yang lengkap namun mampu menyelenggarakan proses 
belajar yang berhasil dengan baik dikarenakan pendidik yang memiliki kreativitas 
dalam mengajar dengan memanfaatkan prasarana dan sarana yang tersedia. 
i. Metode Belajar 
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu 
pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula belajar 
siswa. Juga dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar 
tidak teratur, atau terus-menerus, karena besok akan tes. Dengan belajar demikian 
siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu 
belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih 
cara belajar yang tepat dan cukup istirahat.60 
Dengan demikian, peserta didik akan merasa nyaman saat belajar dan 
menganggap belajar adalah kegiatan yang menyenangkan. 
j. Tugas Rumah 
Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping untuk belajar 
waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan 
guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah, 
sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain.61 
Anak akan merasa terbebani dengan banyaknya tugas yang diberikan 
guru untuk dikerjakan di rumah. Hal tersebut akan membuat anak belajar bukan 
karena keinginan, tetapi karena paksaan. 
 
                                                 
59Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 249. 
60Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 69. 
61Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 69. 
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3. Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. 
Adapun faktor-faktor dalam masyarakat yang mempengaruhi belajar siwa yaitu: 
a. Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyaratakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan 
masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, 
keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak 
bijaksana dalam mengatur waktunya.62 
Dengan demikian, kegiatan siswa dalam masyarakat yang seharusnya 
menguntungkan terhadap pribadinya justru akan membuat siswa kesulitan 
memiliki waktu untuk belajar. 
b. Media Massa 
Dalam hal ini, yang termasuk dalam media massa adalah bioskop, radio, 
TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu 
ada dan beredar dalam masyarakat. Media massa yang baik memberi pengaruh 
yang baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya media massa 
yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.63 Karena media massa yang 
jelek seperti memuat kekerasan, pornografi dan hal-hal negatif lainnya akan 
mempengaruhi kepribadian dan berpengaruh pula terhadap belajar siswa. 
c. Teman Bergaul 
Kusyairy mengemukakan bahwa teman sepergaulan terutama yang 
berusia sebaya (seumuran) dapat berpengaruh besar terhadap perkembangan 
mental peserta didik. Peserta didik umumnya cenderung lebih mudah dan terbuka 
                                                 
62Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 70. 
63Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 70. 
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untuk mengkomunikasikan segala sesuatunya kepada teman bergaulnya, karena 
adanya perasaan senasib dan kepercayaan satu sama lainnya. Terlebih jika mereka 
menjalin persahabatan yang erat dan saling meniru perilaku temannya.64Pengaruh-
pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada 
yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri 
siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang 
bersifat buruk juga.65 
Teman bergaul yang antusias dengan belajar kemungkinan bisa membuat 
peserta didik ikut antusias dalam belajar. Sebaliknya, teman bergaul yang acuh tak 
acuh dengan belajar kemungkinan akan membuat peserta didik ikut acuh tak acuh 
dalam belajar. 
d. Bentuk Kehidupan Masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar 
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, 
suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek 
kepada anak (siswa) yang berada di situ. Anak/siswa tertarik untuk ikut berbuat 
seperti yang dilakukan orang-orang di sekitarnya. Akibatnya belajarnya terganggu 
dan bahkan anak/siswa kehilangan semangat belajar karena perhatiannya semula 
terpusat kepada pelajaran berpindah ke perbuatan-perbuatan yang selalu dilakukan 
orang-orang di sekitarnya yang tidak baik tadi. Sebaliknya jika lingkungan anak 
adalah orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan 
menyekolahkan anak-anaknya, antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa 
depan anaknya, anak/siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh 
orang-orang lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti orang-orang yang ada 
di lingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat anak/siswa untuk 
                                                 
64Umi Kusyairy, Psikologi Belajar, h. 175. 
65Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 71. 
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belajar lebih giat lagi.66Agar mampu mencapai cita-cita yang anak/siswa inginkan. 
Oleh sebab itu, tidak bisa dipungkiri bahwa bentuk kehidupan masyarakat tempat 
anak tinggal juga berpengaruh terhadap belajar anak. 
 
 
 
 
 
                                                 
66Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 71. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif yang implikasinya akhirnya menggambarkan hubungan antara 
pelaksanaan kegiatan bimbingan akademik dengan prestasi belajar peserta didik 
dengan metode ex-post facto. Penelitian ex-post facto merupakan suatu penelitian 
yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.67Penelitian 
pengaruh ditujukan untuk menguji variabel independent yang merupakan variabel 
bebas yang mempengaruhi timbulnya variabel dependent (terikat). 
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Populasinya adalah mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 2013 dan Penasehat Akademik di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Babbie mengemukakan bahwa populasi adalah elemen penelitian yang 
hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoretis menjadi target hasil 
penelitian.68 Adapun populasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dosen Penasehat Akademik 
Dosen Penasehat Akademik yang dimaksud adalah Dosen Penasehat 
                                                 
67Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: Andi, 2010), h. 25. 
68Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. XIV; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 53. 
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Akademik Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang berjumlah 3 orang sesuai dengan SK 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Krguruan Universtas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Nomor 968 Tahun 2016 tentang Pengangkatan Dosen 
Pembimbing/Penasehat Akademik bagi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan yang tertera pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1 Daftar Nama Dosen Pembimbing/Penasehat Akademik Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 
No. Nama Jurusan Angkatan 
1 Drs. H. Chaeruddin B., M.Pd.I. PAI: 1,2,3,4 2013 
2 Dr. H. Muzakkir, M.Pd.I. PAI: 5,6,7 2013 
3 Dr. Saprin, M.Pd.I PAI: 8,9,10 2013 
b. Mahasiswa 
Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
yang berjumlah 187 Mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 
data.69Adapun teknik sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
simple random sampling.  
a. Dosen Penasehat Akademik 
Sampel dalam penelitian ini adalah Penasehat Akademik Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 sebanyak 3 orang. 
b. Mahasiswa 
Karena jumlah populasi mahasiswa dalam penelitian ini adalah 187  
                                                 
69Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 54. 
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mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013, maka peneliti 
mangambil sampel sebesar 15% dari jumlah populasi yang ada. Sehingga sampel 
dalam penelitian ini adalah 15 % X 187 = 28,05 atau 28 orang mahasiswa. 
Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian dengan jumlah 28 orang ini 
merupakan mahasiswa yang telah  melaksanakan kegiatan bimbingan akademik. 
C. Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam rangka 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai variabel 
pelaksanaan bimbingan akademik mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Kuesioner sering disebut sebagai angket di mana dalam kuesioner tersebut 
terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat  dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden untuk 
memperoleh informasi di lapangan.70Responden yang akan diberikan angket pada 
penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2013 yang terpilih 
sebagai sampel. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam angket yaitu skala Likert. Skala 
ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Skala ukur tersebut pada 
umumnya ditempatkan berdampingan dengan pertanyaan atau pernyataan yang 
telah direncanakan, dengan tujuan agar responden lebih mudah mengecek maupun 
memberikan pilihan jawaban yang sesuai dengan pertimbangan 
                                                 
70Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 76. 
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mereka.71Kemudian responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respon 
dalam skala ukur yang telah disediakan. 
Dalam penelitian ini, bentuk angket yang akan digunakan adalah pilihan 
ganda atau pilihan jawaban dengan satu pilihan jawaban yang tepat. 
2. Wawancara 
 Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai variabel 
pelaksanaan kegiatan bimbingan akademik. Pada wawancara peneliti datang 
berhadapan muka secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. 
Mereka menanyakan sesuatu yang telah direncanakan kepada responden. Hasilnya 
dicatat sebagai informasi penting dalam penelian.72Adapun yang peneliti 
wawancarai adalah Penasehat Akademik di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang berjumlah 3 orang.Bentuk 
wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara kombinasi. Dikatakan 
sebagai wawancara kombinasi karena peneliti menggabungkan antara wawancara 
terstruktur dan wawancara bebas dengan tujuan memperoleh informasi tentang 
pelaksanaan bimbingan akademik yang semaksimal mungkin dari responden. 
3. Dokumentasi 
Pada dokumentasi, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 
tempat, di mana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-
harinya.73Dokumentasi digunakan dengan tujuan memperoleh data mengenai 
variabel terikat Prestasi Belajar Mahasiswa, yakni IPK (Indeks Prestasi 
Kumulatif) mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 serta 
data tentang jumlah mahasiswa dan penasehat akademik di Jurusan Pendidikan  
                                                 
71Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 146. 
72Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 79. 
73Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 81. 
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Agama Islam Angkatan 2013. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Angket 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai variabel 
pelaksanaan bimbingan akademik mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Adapun teknik sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah simple 
random sampling. Karena jumlah populasi mahasiswa dalam penelitian ini adalah 
187 mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013, maka peneliti 
mangambil sampel sebesar 15% dari jumlah populasi yang ada. Sehingga sampel 
dalam penelitian iniadalah 15 % X 187 = 28,05 atau 28 orang mahasiswa. 
Mahasiswa yang akan diberikan angket dan menjadi sampel penelitian dengan 
jumlah 28 orang ini merupakan mahasiswa yang telah  melaksanakan kegiatan 
bimbingan akademik. 
2. Pedoman Wawancara 
Instrumen ini peneliti gunakan dengan tujuan untuk mengumpulkan data 
mengenai variabel pelaksanaan bimbingan akademik mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Bentuk wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
kombinasi. Dikatakan sebagai wawancara kombinasi karena peneliti 
menggabungkan antara wawancara terstruktur dan wawancara bebas dengan 
tujuan memperoleh informasi tentang pelaksanaan bimbingan akademik yang 
semaksimal mungkin dari responden. 
3. Pedoman dokumentasi 
Instrumen ini peneliti gunakan dengan tujuan untuk memperoleh data  
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yang berupa dokumen dari akademik, baik itu berupa daftar nama-nama Penasehat 
Akademik, jumlah mahasiswa, serta IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa. 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai variabel terikat 
Prestasi Belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan diolah dengan 
menggunakan teknik analisis statistik. Adapun teknik analisis statistik yang 
digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial 
seperti penjelasan berikut : 
1. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau berupa tabel distribusif 
frekuensi dan mean score yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan 
bimbingan akademik dan prestasi belajar mahasiswa berdasarkan data yang telah 
diperoleh dari objek penelitian. 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Banyak kelas interval sesuai dengan jumlah kategori yang ditentukan 
oleh peneliti yaitu jumlah pilihan jawaban dalam angket. Selanjutnya, untuk 
menentukan panjang kelas interval menggunakan rumus kategori, yaitu: 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒂𝒕𝒆𝒈𝒐𝒓𝒊
 
Selanjutnya, perlu pula diketahui mean atau rata-rata, persentase, standar 
deviasi, dan kategorisasi dengan rumus sebagai berikut. 
b. Mean atau rata-rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-
rata untuk data yang berbobot. 
 Mx = 


f
fx
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c. Menentukan persentase 
Persentase dengan rumus: 
  P = 
n
f
 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka Presentase 
F = Frekuensi yang dicari presentasenya 
N = Banyaknya sampel74 
d. Menentukan simpangan baku 
                                      SD = √(
∑𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐
𝒏
) (
∑𝒇𝒊𝒙𝒊
𝒏
)𝟐 
Keterangan: 
SD = Standar deviasi 
n   = Jumlah populasi 
e. Kategorisasi 
Skala penilitan dapat menghasilkan data interval dalam bentuk skor nilai 
melalui jumlah skor yang diperoleh dari instrumen. Dalam skala kategori, penilai 
bisa membuat rentangan yang lebih rinci misalnya baik sekali, baik, sedang, 
kurang, dan kurang sekali tergantung dari jumlah angket (kuesioner), jumlah 
alternatif jawaban, dan kriteria penelitian.75 
Adapun format jawaban dari angket dengan lima alternatif jawaban. Tiap 
alternatif itu diberikan skor dengan penilaian nilai skala antara lain: 
1. Untuk pilihan jawaban Sangat Setuju diberi skor 5 
2. Untuk pilihan jawaban Setuju diberi skor 4 
3. Untuk pilihan jawaban Kurang Setuju diberi skor 3 
4. Untuk pilihan jawaban Tidak Setuju diberi skor 2 
                                                 
74Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi revisi; Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 117. 
75Anas Sudjono,  Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
h. 43. 
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5. Untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 
Untuk menentukan kategori jawaban responden dari masing-masing 
variabel, maka terlebih dahulu ditentukan skala intervalnya dengan cara sebagai 
berikut: 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒂𝒕𝒆𝒈𝒐𝒓𝒊
 
Ketentuan yang digunakan untuk mengkategorisasikan prestasi 
mahasiswa yang melaksanakan kegiatan bimbingan akademik sesuai dengan 
ketentuan yang tertera pada Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar sesuai dengan ketentuan Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) dan predikat yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kategorisasi Prestasi Belajar Mahasiswa 
Indeks Prestasi Predikat 
3,51 – 4,00 Cum Laude 
3,01 – 3,50 Sangat Memuaskan 
2,76 – 3,00 Memuaskan 
<2,75 Cukup 
 Sumber Data: Pedoman Edukasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Pasal 55 tentang Indeks Prestasi dan Nilai Kelulusan 
2. Analisis statistik inferensial digunakan bila peneliti ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi. Statistik inferensial adalah ilmu untuk 
membuat keputusan yang masuk akal dengan menggunakan keterangan yang 
terbatas. Apa yang kita amati di dalam sampel serta apa yang kita ketahui tentang 
kesalahan penarikan sampel kita gunakan untuk membuat keputusan tentang 
43 
 
 
 
populasi, keputusan yang mungkin saja salah tetapi masuk akal. Alat utama dalam 
statistik inferensial adalah hipotesis nil (null hypotesis).76 
Data-data yang diperoleh berupa angka-angka akan dijumlahkan, 
dianalisis, diverifikasi, kemudian disimpulkan. 
Statistik inferensial berfungsi untuk menguji kebenaran. Dalam hal ini 
akan dilakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis 
regresi sederhana dan koefesien determinasi untuk mengetahui hubungan 
fungsional atau pengaruh antara dua variabel yang ada. Sebelum melakukan 
pengujian terhadap hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu: 
 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan 
untuk mengetahui data yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik 
atau statistik nonparametrik. Untuk pengujian tersebut rumus yang biasa 
digunakan adalah: 
    X2hitung = ∑
(𝑶𝒌− 𝑬𝒌)
𝟐
𝑬𝒌
𝒌
𝒊=𝟏  
Keterangan: 
X2 = nilai Chi-kuadrat hitung 
Ok = frekuensi hasil pengamatan 
Ek = frekuensi harapan 
K  = banyaknya kelas 
Kriteria pengujian normal bila X2hitung lebih kecil dari X2tabel dimana 
X2tabel diperoleh dari daftar X2dengan dk = K – 1 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
                                                 
76Donald Ary, Luchy Cheser Jacobs, dan Ashgar Razavieh, Observational Introduction in 
Education, terj. Arief Furchan,  Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. 1; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004),  h. 212. 
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b. Uji Korelasi 
r = 
𝒏∑𝑿𝒀−∑𝑿∑𝒀
√(𝒏∑𝑿𝟐−(𝑿)𝟐(𝒏∑𝒀𝟐−(𝒀)𝟐))
 
c. Analisis Regresi 
Rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Analisis regresi sederhana 
?̂? = a+bX 
Keterangan: 
Ŷ    = variabel kriterium (variabel terikat) 
X   = variabel predictor (variabel bebas) 
a    = bilangan constant (nilai konstanta harga Y jika X = 0) 
b    = koefisien/nilai arah regresi linear (penentu prediksi variabel Y)77 
X = 
b
aY 
 
Menentukan nilai a dengan rumus: 
a = 
n
XbY  
 
Menentukan nilai b dengan rumus: 
b = 
 



22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
x = hasil variabel x independen 
y = hasil belajar y variabel dependen 
a = konstanta (nilai Y apabila X = 0) 
b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)78 
                                                 
77Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 1991),  h. 
102.  
78Misbahuddin dan Iqbal Hasan,  Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Cet. II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2003),  h. 296. 
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2) Kesalahan baku 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut: 
a. Menentukan kesalahan baku regresi (SYX) dengan rumus: 
Se = √
∑𝒀𝟐−𝒂.∑𝒀−∑𝑿𝒀
𝒏−𝟐
 
b. Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus: 
                               Sb = 
𝑺𝒆
√∑ 𝑿𝟐−(
∑𝒙
𝒏
)𝟐
 
3) Uji hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh pelaksanaan bimbingan akademik terhadap peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pengujian statistik digunakan rumus: 
 To = 
𝒃−𝑩𝒐
𝑺𝒃
 
Ho  ditolak H1 diterima apabla t hitung > t tabel 
Ho diterima H1 ditolak apabila t hitung ≤ t tabel 
4) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan akademik di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
46 
 
 
 
c. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pelaksanaan bimbingan    
akademik terhadap peningkatan  prestasi belajar mahasiswa di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menjadi bahan masukan untuk dosen-dosen Penasehat Akademik di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
b. Memberikan sumbangan pemikiran ilmu dan menambah wawasan 
kepada mahasiswa, dosen dan pihak yang berkecimpung di dunia 
pendidikan mengenai pengaruh pelakasanaan bimbingan akademik 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
c. Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan kepustakaan di UIN Alaudddin 
Makassar.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Bimbingan Akademik jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2013 
Setelah menyebarkan angket kepada mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2013 sebanyak 28 orang yang merupakan sampel dari 
penelitian ini terkait tentang pelaksanaan bimbingan akademik jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2013, peneliti memperoleh respon yang beragam. Skor 
terendah pelaksanaan kegiatan bimbingan akademik dilihat dari hasil angketnya 
adalah 26 dan skor tertinggi adalah 48 dengan total skor 1032. Skor tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
     Tabel 4.1 Tabel Hasil Angket Pelaksanaan Bimbingan Akademik 
No. 
Responden 
Nomor Item Angket Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 40 
2 4 2 4 4 3 5 4 4 4 4 38 
3 5 3 4 2 4 3 3 3 3 3 33 
4 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 28 
5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 46 
6 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 29 
7 4 3 4 2 3 5 4 3 3 4 35 
8 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 34 
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 Sumber Data: Hasil data angket Bimbingan Akademik Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Untuk membuat tabel distribusi pelaksanaan bimbingan akademik 
jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013, peneliti menggunakan rumus 
9 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
10 5 2 4 2 4 5 4 4 4 4 38 
11 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 32 
12 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 30 
13 1 3 4 3 4 3 2 3 3 3 29 
14 5 2 3 3 4 4 4 3 3 3 34 
15 5 2 2 2 4 4 3 4 4 4 34 
16 4 2 4 1 4 3 3 3 3 3 30 
17 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 
18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
19 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 
20 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 42 
21 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 46 
22 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
23 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
24 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 38 
25 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 41 
26 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 26 
27 4 2 4 2 3 5 4 4 4 5 37 
28 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 40 
          Jumlah 1032 
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kategori, kemudian mencari rata-rata, standar deviasi dan persentase. Kategorisasi 
pelaksanaan bimbingan akademik terlebih dahulu menentukan interval 
pelaksanaan bimbingan akademik sebagai berikut:    
Interval = 
48 −26
5
 
              = 4,5 (dibulatkan menjadi 5) 
        Tabel 4.2 Tabel Distribusi Frekuensi, Rata-rata dan Standar         
Deviasi Pelaksanaan Bimbingan Akademik 
Interval Kategori Fi Xi fi.xi xi – x (xi – x)2 fi(xi-x)2 
26 – 30 Sangat Kurang Baik 6 28 168 -8,75 76,56 459,36 
31 – 35 Kurang Baik 6 33 198 -3,75 14,06 84,36 
36  – 40 Cukup 8 38 304 1,25 1,56 12,48 
41 – 45 Baik 5 43 215 6,25 39,06 195,3 
46 – 50 Sangat Baik 3 48 144 11,25 126,56 379,68 
  28 190 1029 6,25 257,8 1131,18 
Sumber Data: Hasil olahan data angket Bimbingan Akademik 
Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
X = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊
∑𝒇𝒊
 
    = 
1029
28
 
    = 36,75 
Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang pelaksanaan bimbingan 
akademik jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar memperoleh nilai rata-rata 36,75. 
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SD = √
∑𝒇𝒊(𝒙𝒊−𝒙)𝟐
𝒏
 
     = √
1131,8
28
 
     = √
1131,8
28
 
     = √40,40 
     = 6,47 
Angka 6,47 menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai 
rata-rata dari keseluruhan data. Jadi, angka ini menunjukkan ukuran penyebaran 
data nilai angket pelaksanaan bimbingan akademik jurusan Pendidikan Agama 
Islam angkatan 2013. 
Adapun kategorisasi pelaksanaan bimbingan akademik, nilai-nilai batas 
klasifikasinya adalah: 
 A = X + 1 
1
2
 SD = 36,75 + 1 
1
2
 6,47 = 36,75 + 9,705 = 46,46 
 B = X + 1 SD   = 36,75 + 6,47       = 43,22 
 C = X – 1 SD   = 36,75 – 6,47        = 30,28 
 D = X - 1 
1
2
 SD = 36,75 - 1 
1
2
 6,47   = 36,75 – 9,705 = 27,05 
 Dengan demikian nilai-nilai batas interval klasifikasinya adalah: 
Tabel 4.3 Tabel Nilai-nilai Batas Interval Klasifikasi Bimbingan 
Akademik 
Klasifikasi Interval nilai 
Sangat Baik Di atas 46,47 
Baik 43,23 – 46,46 
Cukup 30,29 – 43,22 
Kurang Baik 27,06 – 30,28 
Sangat Kurang Baik Di bawah 27,05 
 Sehingga kategorisasi pelaksanaan bimbingan akademik dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Tabel Kategorisasi Pelaksanaan  Bimbingan Akademik 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
       > 46,47 Sangat Baik 1 3,57 % 
43,23 – 46,46 Baik 3 10,71 % 
30,29  –  43,22 Cukup 18 64,29 % 
27,06 – 30,28 Kurang 5 17,86 % 
< 27,05 Sangat Kurang Baik 1 3,57 % 
Jumlah 28 100 
Sumber data: hasil olahan data kategorisasi pelaksanaan bimbingan 
akademik Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Hasil perhitungan statistik deskriptif pelaksanaan bimbingan akademik 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar diperoleh nilai rata-rata yaitu 36,75 berada pada interval 30,29 – 43,22 
sehingga berada pada kategori cukup. Artinya bimbingan akademik termasuk 
dalam kualifikasi cukup dalam pengaruhnya terhadap peningkatan prestasi belajar. 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa persepsi mahasiswa terkait bimbingan 
akademik yang berada pada kategori sangat kurang baik sebanyak 1 orang (3,57 
%), persepsi mahasiswa yang berada pada kategori kurang sebanyak 5 orang 
(17,86 %), persepsi mahasiswa yang berada pada kategori cukup sebanyak 18 
orang (64,29 %), persepsi mahasiswa yang berada pada kategori baik sebanyak 3 
orang (10,71 %) dan persepsi mahasiswa yang berada pada kategori sangat baik 
sebanyak 1 orang (3,57 %). 
2. Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berikut ini merupakan tabel prestasi belajar mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
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Alauddin Makassar  yang didapatkan dari indeks prestasi kumulatif sementara 
mahasiswa yang diperoleh di ruang Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
         Tabel 4.5 Tabel Dokumentasi Prestasi Belajar Mahasiswa 
Nomor Responden Nama Responden IPK 
1 Mansyur B. 3.85 
2 Mirnawati 3.56 
3 Sukmawati 3.80 
4 Muh. Taufik Busra 3.84 
5 Nur Hikmah Aziz 3.70 
6 Naharuddin 3.90 
7 Andi Husriadi Anwar 3.80 
8 Sarina 3.74 
9 Amalia 3.57 
10 Muh. Fadhil M 3.79 
11 Arga Galianzah 3.60 
12 Sri Ratna Dewi 3.72 
13 Baso Ikram Rabiul Tsani 3.24 
14 Anita Nurtana 3.49 
15 Khaerul Akmal 3.50 
16 Nur Aisyah 3.87 
17 Ansar 3.73 
18 Andi Satriani 3.85 
19 Hasnita Sari 3.46 
20 Muh. Furqanullah Ahmad 3.77 
21 Andi Nuaimi Nur 3.77 
22 Muh. Asfar 3.71 
23 Muh. Irfan Akbar 3.18 
24 Askhabul Kahfi 3.62 
25 Muh. Yusuf 3.81 
26 Hajrah 3.45 
27 Ibrahim 3.57 
28 Ahmad Roihan 3.58 
Sumber data: hasil data prestasi belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Kategorisasi prestasi belajar mahasiswa terlebih dahulu menentukan 
interval pencapaian prestasi belajar mahasiswa sebagai berikut:    
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Interval = 
3,90−3,18
5
 
              = 0,14 
Tabel 4.6 Tabel Distribusi Frekuensi, Rata-rata dan Standar Deviasi 
Prestasi Belajar Mahasiswa 
 
Interval 
 
Kategori 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
 
fi.xi 
 
xi – X 
 
(xi - X)2 
 
fi(xi - X)2 
3.18 - 3.31 Sangat 
Rendah 
2 3,25 6,50 -0,41 0,1681 0,3362 
3.32 - 3.45 Rendah 1 3,39 3.39 -0,27 0,0729 0,0729 
3.46 - 3.59 Sedang 7 3,53 24,71 -0,13 0,0169 0,1183 
3.60 - 3.73 Tinggi 6 3,67 22,02  0,01 0,0001 0,0006 
3.74 - 3.87 Sangat 
Tinggi 
12 3,81 45,72  0,15 0,0225 0,27 
  28 17,65 102,34 -0,65 0,2805 0,798 
Sumber data: hasil olahan data prestasi belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
X = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊
∑𝒇𝒊
 
= 
102,34
28
 
= 3, 66 
  Angka ini menunjukkan prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar memiliki rata-rata yaitu 
3,66. 
SD = √
∑𝒇𝒊(𝒙𝒊−𝒙)𝟐
𝒏
 
= √
0,798
28
 
= √0,0285 
= 0,17 
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Angka ini menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai rata-
rata dari keseluruhan data. Jadi, angka 0,17 menunjukkan ukuran penyebaran data 
nilai indeks prestasi mahasiswa. 
Adapun kategorisasi prestasi belajar, nilai-nilai batas klasifikasinya 
adalah: 
Tabel 4.7 Tabel Nilai-nilai Batas Interval Klasifikasi Prestasi Belajar 
Indeks Prestasi Predikat 
3,51 – 4,00 Cum Laude 
3,01 – 3,50 Sangat Memuaskan 
2,76 – 3,00 Memuaskan 
<2,75 Cukup 
 Sumber Data: Pedoman Edukasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Pasal 55 tentang Indeks Prestasi dan Nilai Kelulusan 
 Sehingga kategorisasi pelaksanaan bimbingan akademik dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Tabel Kategorisasi Prestasi Belajar Mahasiswa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase % 
3,51 – 4,00 Cum Laude 22 78,57 % 
3,01 – 3,50 Sangat Memuaskan 6 21,43 % 
2,76 – 3,00 Memuaskan 0 0 % 
<2,75 Cukup 0 0 % 
Jumlah 28 100 
Sumber data: hasil olahan data kategorisasi prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Hasil perhitungan statistik deskriptif prestasi belajar mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar diperoleh nilai 
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rata-rata yaitu 3,66 berada pada interval 3,51 – 4,00 sehingga berada pada kategori 
Cum Laude. Persentase mahasiswa yang berada pada kategori cukup mencapai 0 
%. Persentase mahasiswa yang berada pada kategori memuaskan mencapai 0 %. 
Persentase mahasiswa yang berada pada kategori sangat memuaskan mencapai 
21,43 % dengan jumlah 6 orang. Persentase mahasiswa yang berada pada kategori 
Cum Laude mencapai 78,57 % dengan jumlah 22 orang. 
3. Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Akademik terhadap Peningkatan Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah ketiga, sehingga analisis 
yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahuinya dapat dihitung 
menggunakan aplikasi spss sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Tabel  frequencies Uji Normalitas Data Pelaksanaan Bimbingan 
Akademik 
 
VAR00001 
 
 Observed N Expected N Residual 
26 1 1.8 -.8 
28 1 1.8 -.8 
29 2 1.8 .2 
30 2 1.8 .2 
32 1 1.8 -.8 
33 1 1.8 -.8 
34 3 1.8 1.2 
35 1 1.8 -.8 
37 2 1.8 .2 
38 3 1.8 1.2 
40 3 1.8 1.2 
41 2 1.8 .2 
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42 2 1.8 .2 
44 1 1.8 -.8 
46 2 1.8 .2 
48 1 1.8 -.8 
Total 28   
Tabel frequencies pelaksanaan bimbingan akademik memaparkan dua 
macam frekuensi, yaitu frekuensi pelaksanaan bimbingan akademik tertentu dan 
frekuensi pelaksanaan bimbingan akademik yang diharapkan. Sedangkan kolom 
Residual merupakan selisih frekuensi pengamatan dengan frekuensi yang 
diharapkan. Selanjutnya, untuk mengetahui nilai X2 hitung dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.10 Tabel X2 hitung Uji Normalitas Data Pelaksanaan 
Bimbingan Akademik 
 
 Bimbingan 
Akademik 
Chi-Square 5.143a 
Df 15 
Asymp. Sig. .991 
Berdasarkan data di atas, maka diperoleh nilai  X2hitung sebesar 5,143. 
Nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga X2 dengan df = 15. Bila df 
15 dan taraf kesalahan 0,05 (5%), maka harga X2 tabel sebesar 24,996. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai X2 hitung lebih kecil dari X2 tabel atau 
(5,143 < 24,996) yang menandakan bahwa data pelaksanaan bimbingan akademik 
jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar berdistribusi normal. 
b. Uji Korelasi 
Analisis korelasi menyatakan derajat keeratan hubungan antarvariabel. 
Dalam hal ini yang digunakan adalah analisis korelasi bivariate. Analisis korelasi 
bivariate digunakan untuk mencari derajat keeratan hubungan dan arah hubungan. 
Semakin tinggi nilai korelasi, semakin tinggi pula keeratan hubungan kedua 
variabel. Nilai korelasi memiliki rentang antara 0 sampai 1 atau 0 sampai -1. 
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Tanda positif dan negatif menunjukkan arah hubungan searah. Jika satu variabel 
naik, variabel yang lain juga naik. Tanda negatif menunjukkan hubungan 
berlawanan. Jika satu variabel naik, variabel yang lain malah turun.79 
Analisis korelasi bivariate yang digunakan adalah uji Pearson untuk 
mengukur hubungan dengan data terdistribusi normal sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Tabel Pearson Correlations Uji Korelasi Bivariate antara 
Bimbingan Akademik dan Prestasi Belajar 
 
  Bimbingan 
Akademik 
Prestasi 
Belajar 
Bimbingan 
Akademik 
Pearson Correlation 1 .111 
Sig. (2-tailed)  .573 
N 28 28 
Prestasi 
Belajar 
Pearson Correlation .111 1 
Sig. (2-tailed) .573  
N 28 28 
 Tabel Pearson Correlations memaparkan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,111 antara variabel bimbingan akademik dengan variabel prestasi belajar. Nilai 
Sig (0,573) >𝛼 maka Ho diterima. Jadi hubungan kedua variabel adalah tidak 
signifikan. 
c. Analisis regresi linear sederhana 
Uji regresi digunakan untuk meramalkan suatu variabel dependen (Y) 
berdasar satu variabel independen (X) dalam suatu persamaan linear.80Untuk 
menguji ada tidaknya pengaruh antara Bimbingan Akademik dengan prestasi 
belajar, maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian diolah dengan analisis 
menggunakan metode statistik yaitu analisis persamaan regresi sederhana. 
Formula persamaan linear: 
Ŷ = a + bX 
                                                 
79C. Trihendradi, Step by Step SPSS 20 Analisis Data Statistik (Yogyakarta: Penerbit 
Andi, 2012), h. 141. 
 
80C. Trihendradi, Step by Step SPSS 20 Analisis Data Statistik, h. 147 
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Tabel 4.12 Tabel Model Summary  Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .111a .012 -.026 5.986 
Tabel Model Summary menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) yang 
menunjukkan tingkat hubungan antarvariabel (0,111). R Square atau koefisien 
determinasi memiliki arti 0,012. Adjusted R Square sama dengan R Square 
dengan menyesuaikan numerator maupun denumerator dengan derajat kebebasan 
masing-masing. Std. Error of the Estimate mengukur dispersi titik-titik pasangan 
X dan Y dari garis duga regresi. 
Tabel 4.13 Tabel  ANOVA Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.652 1 11.652 .325 .573a 
Residual 931.777 26 35.838   
Total 943.429 27    
Tabel ANOVA memaparkan uji kelinearan. F hitung (0,325) < F tabel (1; 
26; 0,05) adalah 4,22, sehingga Ho diterima. Jadi model linear antara variabel 
bimbingan akademik dengan prestasi belajar tidak signifikan. 
Tabel 4.14 Tabel Cofficients Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.771 22.978  1.035 .310 
VAR00002 3.576 6.271 .111 .570 .573 
Tabel Cofficients memaparkan nilai konstanta a dan b dari persamaan 
linear. 
Ŷ = 23,771 + 3,576 X 
Karena nilai koefisien b = 3,576 (positif) maka model regresi bernilai 
positif atau searah, artinya jika nilai variabel Bimbingan Akademik (X) semakin 
tinggi maka nilai variabel Prestasi Belajar (Y) juga semakin tinggi pula. 
 59 
 
 
 
Kemudian nilai X diperoleh dari: 
 
3,576 ×40+23,771
40
  = 4,42 
 
Nilai 4,42 dimaksudkan agar variabel y bertambah 1 harus diperlakuan 
sebesar 4,42 
d. Pengujian hipotesis 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, 
antara nilai Bimbingan Akademik dengan prestasi belajar dapat diketahui 
pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus kesalahan baku 
regresi sebagai berikut: 
n        = 28 
∑XY = 105852,24 
∑X    = 1032 
∑𝑋2  = 1065024 
∑Y    = 102,57 
∑𝑌2  = 10520,60 
a        = 23,771 
b        = 3,576 
1. Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 
           𝑆𝑒 = √
∑𝑌2−𝑎.∑𝑌−𝑏.∑𝑋𝑌
𝑛−2
 
                          = √
10520,60−(23,771)(102,57)−(3,576)(105852,24)
28−2
 
              = √
10520,60−(2438,19)−378527,61
26
 
              = √
−370445,2
26
 
              = √−14247,89 
              = 119,36 
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Angka di atas menunjukkan besarnya penyimpangan antara nilai y yang 
sebenarnya dengan nilai penduga  y. Selanjutnya, angka ini akan digunakan untuk 
mencari kesalahan baku penduga b. 
2. Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya 
dirumuskan: 
           𝑆𝑏 = 
𝑆𝑒
√∑𝑋2−
(∑𝑋)2
𝑛
 
              = 
119,36
√1065024−
1065024
28
 
              = 0,12 
Angka di atas menunjukkan besarnya kesalahan baku penduga b yang 
dibutuhkan untuk uji statistik t. 
3. Pengujian hipotesis 
a. Menentukan taraf 𝛼 dan nilai t tabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 
signfikan 𝛼 = 0,05 dan db = n-2 
𝛼 = 5 % = 0,05→
0,05
2
 = 0,025 
 db = 28 – 2 = 26 
t0,025(28)  = 2,048 
b. Menentukan uji statistik 
to= 
𝑏−𝐵𝑜
𝑆𝑏
 
                             = 
3,576−0
0,12
 
                             = 29,8 
Angka ini selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai t yang diambil 
dari tabel uji signifikansi t guna penarikan kesimpulan sesuai kriteria pengujian 
dibawah ini. 
c. Kriteria pengujian 
Ho  ditolak H1 diterima apabla t hitung > t tabel 
Ho diterima H1 ditolak apabila t hitung ≤ t tabel 
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d. Menentukan kesimpulan 
Setelah diperoleh to = 29,8, maka to ≥ttabel (29,8≥ 2,048) maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi kesimpulannya, terdapat 
pengaruh antara pelaksanaan bimbingan akademik terhadap peningkatan prestasi 
belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Pembahasan 
Setelah melakukan serangkaian penelitian untuk mengetahui pengaruh 
pelaksanaan bimbingan akademik terhadap peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, diketahui bahwa mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2013 ada 28 orang yang terdeteksi telah melaksanakan 
bimbingan akademik sesuai dengan ketentuan yang tertera pada Standar 
operasional prosedur Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Hasil penelitian sebaran angket mengenai pelaksanaan kegiatan 
bimbingan akademik  memberikan output yakni persepsi mahasiswa terkait 
bimbingan akademik yang berada pada kategori sangat kurang baik sebanyak 1 
orang (3,57 %), persepsi mahasiswa yang berada pada kategori kurang baik 
sebanyak 5 orang (17,86 %), persepsi mahasiswa yang berada pada kategori 
cukup sebanyak 18 orang (64,29 %), persepsi mahasiswa yang berada pada 
kategori baik sebanyak 3 orang (10,71 %) dan persepsi mahasiswa yang berada 
pada kategori sangat tinggi sebanyak 1 orang (3,57 %). Diperoleh hasil bahwa 
rata-rata persepsi mahasiswa terkait bimbingan akademik adalah 36,75 berada 
pada interval 30,29 – 43,22 dimana hasil ini tergolong pada kategori cukup. 
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Artinya bimbingan akademik termasuk dalam kualifikasi cukup dalam 
pengaruhnya terhadap peningkatan prestasi belajar.  
Berdasarkan hasil sebaran angket mengenai bimbingan akademik, ada 
beberapa hal terkait bimbingan akademik yang perlu ditingkatkan, seperti: 
Penasehat Akademik harus mengevaluasi hasil kuliah semseter sebelumnya serta 
memberikan bimbingan akademik untuk semester selanjutnya setiap awal 
semester. Selain itu, Penasehat Akademik juga harus selalu memantau keadaan 
mahasiswa bimbingannya minimal 2 kali dalam satu semester. Sementara hal-hal 
yang perlu dipertahankan seperrti: Penasehat Akademik selalu memberikan 
bimbingan, arahan, dan saran, Penasehat Akademik selalu menetapkan dan 
mengumumkan jadwal bimbingan setiap awal semester, serta Penasehat 
Akademik sering menanyakan proses dan keadaan Akademik mahasiswa 
bimbingannya. 
Selaku Penasehat Akademik yang peneliti wawancarai, Drs. H. 
Chaeruddin B., M.Pd.I menyatakan bahwa bimbingan akademik termasuk dalam 
kualifikasi sedang dalam pengaruhnya terhadap peningkatan prestasi belajar 
karena tidak ada instrumen yang bisa memaksa mahasiswa harus bertemu 
Penasehat Akademik, sehingga Mahasiswa merasa tidak harus untuk bertemu 
dengan Penasehat Akademik.81 Selain itu, Bapak Dr. H. Muzakkir, M.Pd.I, selaku 
Penasehat Akademik yang peneliti wawancarai menyatakan bahwa selain karena 
bimbingan akademik, prestasi mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
seperti faktor latar belakang pribadi mahasiswa, bakat mahasiswa, kemampuan 
dalam menangkap pelajaran serta faktor non akademik seperti biaya.82Selain itu, 
Bapak Dr. Saprin, M.Pd.I, selaku Penasehat Akademik yang peneliti wawancarai 
                                                 
81Chaeruddin B., Dosen Penasehat Akademik jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2013, wawancara oleh penulis di kampus UIN Alauddin Makassar, (23 Februari 2017) 
82Muzakkir, Dosen Penasehat Akademik jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2013, wawancara oleh penulis di kampus UIN Alauddin Makassar, (22 Februari 2017) 
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menambahkan bahwa bimbingan akademik termasuk dalam kualifikasi sedang 
dalam pengaruhnya terhadap peningkatan prestasi belajar karena terkadang 
mahasiswa masih ragu dan segan bertemu dengan dosen Penasehat Akademik. 
Padahal, dosen Penasehat Akademik menurut beliau adalah wakil dari orang tua 
untuk membantu mengatasi masalah-masalah mahasiswa dalam perkuliahan. 
Mahasiswa bisa bertemu sebelum memulai perkuliahan di awal semester yang 
akan berjalan sekaligus mengumpulkan KRS. Mahasiswa juga bisa bertemu 
dengan cara berkomunikasi terlebih dahulu kepada Penasehat Akademik 
mengenai tempat dan waktu untuk melaksanakan kegiatan bimbingan akademik.83 
Berdasarkan dokumentasi prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, maka dapat digambarkan bahwa prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2013 berada dalam 4 kategori yakni cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan dan Cum Laude. Mahasiswa yang nilainya berada pada 
kategori cukup yakni tidak ada mahasiswa (0 %). Mahasiswa yang nilainya berada 
pada kategori memuaskan yakni tidak ada mahasiswa (0 %). Mahasiswa yang 
nilainya berada pada kategori sangat memuaskan yakni 6 mahasiswa (21,43 %). 
Mahasiswa yang nilainya berada pada kategori Cum Laude yakni 22 mahasiswa 
(78,57 %). Diperoleh hasil bahwa rata-rata prestasi belajar mahasiswa adalah 3,66 
terletak pada interval 3,51 - 4,00 dan termasuk tingkat kualifikasi Cum Laude. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan prestasi belajar 
kaitannya dengan bimbingan akademik adalah pelayanan Penasehat Akademik 
kepada mahasiswa, interaksi Penasehat Akademik dengan mahasiswa serta 
                                                 
83Saprin, Dosen Penasehat Akademik jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013, 
wawancara oleh penulis di kampus UIN Alauddin Makassar, (21 Februari 2017) 
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mahasiswa dengan mahasiswa, dan intensnya Penasehat Akademik memantau 
perkembangan mahasiswa. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai to = 29,8, maka to 
≥ttabel (29,8 ≥ 2,048) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi 
kesimpulannya, terdapat pengaruh antara pelaksanaan bimbingan akademik 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Kesimpulan ini selaras dengan teori yang dikemukakan Rochman 
Natawidjaja bahwa bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri 
secara optimal sebagai makhluk sosial.84 Hal tersebut selaras pula dengan tujuan 
bimbingan akademik yaitu membantu mahasiswa agar dapat menyelesaikan studi  
tepat pada waktunya dengan hasil yang memuaskan.85 
 Dengan terdapat pengaruh antara pelaksanaan bimbingan akademik 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
diharapkan untuk pihak Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bekerja sama dengan 
pihak Jurusan Pendidikan Agama Islam agar senantiasa memperbaharui Standar 
Operasional Prosedur (SOP) Pelaksanaan Bimbingan Akademik. Selain itu, pihak 
Jurusan Pendidikan Agama Islam harus bekerja sama dengan Penasehat 
Akademik untuk selalu mengontrol buku konsultasi bimbingan akademik sebagai 
bukti bahwa mahasiswa tersebut telah melaksanakan bimbingan akademik. 
 
 
                                                 
84Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling 
di Sekolah, h. 1-2.  
85Komite Penjaminan Mutu, Standar Operasional Prosedur Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, h. 148. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya 
maka bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan bimbingan akademik di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
termasuk dalam kualifikasi cukup dalam pengaruhnya terhadap 
peningkatan prestasi belajar. Hal ini nampak pada hasil angket yang 
dibagikan yakni hasil  rata-rata bimbingan akademik adalah 36,75 berada 
pada interval 30,29 – 43,22 dimana hasil ini tergolong pada kategori 
cukup. 
2. Prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar termasuk 
dalam kualifikasi sedang. Hal ini nampak pada hasil rata-rata prestasi 
belajar mahasiswa adalah 3,66 terletak pada interval 3,51 - 4,00 dan 
termasuk tingkat kualifikasi Cum Laude. 
3. Terdapat pengaruh antara pelaksanaan bimbingan akademik terhadap 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Dengan nilai to = 29,8, maka to ≥ ttabel (29,8 ≥ 2,048) maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak.  
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini adalah agar prestasi belajar mahasiswa 
bertambah 1 harus diberikan perlakuan bimbingan akademik sebesar 4,42. 
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Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
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angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
 
Petunjuk: 
1. Tuliskan nama lengkap, jurusan, dan angkatan di kolom yang telah disediakan 
2. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda centang sesuai dengan jawaban anda. 
 
 
No 
 
 
Pernyataan 
Jawaban 
Sangat 
Setuju 
Setuju Kurang 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 Penasehat Akademik saya 
selalu memberikan 
bimbingan, arahan, dan 
saran 
     
2 Penasehat Akademik saya 
menetapkan dan 
mengumumkan jadwal 
bimbingan setiap awal 
semester 
     
3 Penasehat Akademik saya 
mengevaluasi hasil kuliah 
semester sebelumnya, serta 
memberikan bimbingan 
akademik untuk semester 
     
selanjutnya setiap awal 
semester 
4 Penasehat Akademik saya 
selalu memantau keadaan 
saya minimal 2 kali dalam 
satu semester 
     
5 Penasehat Akademik sering 
menanyakan proses dan 
keadaan akademik saya 
     
6 Kegiatan bimbingan 
akademik dapat 
mengembangkan potensi 
akademik saya 
     
7 Kegiatan bimbingan 
akademik berpengaruh besar 
dalam keberlangsungan 
akademik saya 
     
8 Kegiatan bimbingan 
akademik mampu 
meningkatkan prestasi 
belajar saya 
     
9 Prestasi belajar saya 
meningkat setelah mengikuti 
kegiatan bimbingan 
akademik 
     
10 Bimbingan akademik sangat 
berpengaruh dalam 
meningkatkan prestasi 
belajar saya 
     
 
Terima Kasih 
Lampiran A.2 Lampiran Pedoman Wawancara Pelaksanaan Bimbingan Akademik 
PEDOMAN WAWANCARA 
Judul Skripsi: 
“Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Akademik terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
Informan: 
Informan yang akan diwawancarai adalah Penasehat Akademik di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
variabel pelaksanaan bimbingan akademik mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Pertanyaan 
Indikator Penelitian 1: 
1. Apakah Dosen Penasehat Akademik mempunyai jadwal bimbingan dengan 
mahasiswa bimbingannya setiap awal semester? 
 
 
 
Indikator Penelitian 2: 
2. Apakah Dosen Penasehat Akademik mengadakan evaluasi hasil kuliah 
semester sebelumnya kepada mahasiswa bimbingannya? 
3. Apakah Dosen Penasehat Akademik memberikan bimbingan akademik untuk 
semester selanjutnya kepada mahasiswa bimbingannya? 
Indikator Penelitian 3: 
4. Apakah Dosen Penasehat Akademik mengadakan validasi KRS mahasiswa 
bimbingannya? 
5. Kapan Dosen Penasehat Akademik memvalidasi KRS mahasiswa 
bimbingannya? 
Indikator Penelitian 4: 
6. Berapa kali mahasiswa berkonsultasi kepada dosen PA setiap awal semester 
baik akademik maupun non akademik? 
 
Terima Kasih 
 
 
 
 
 
  
Lampiran A.3 Lampiran Hasil Angket Pelaksanaan Bimbingan Akademik 
Hasil Angket Pelaksanaan Bimbingan Akademik 
No. 
Responden 
Nomor Item Angket Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 40 
2 4 2 4 4 3 5 4 4 4 4 38 
3 5 3 4 2 4 3 3 3 3 3 33 
4 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 28 
5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 46 
6 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 29 
7 4 3 4 2 3 5 4 3 3 4 35 
8 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 34 
9 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
10 5 2 4 2 4 5 4 4 4 4 38 
11 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 32 
12 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 30 
13 1 3 4 3 4 3 2 3 3 3 29 
14 5 2 3 3 4 4 4 3 3 3 34 
15 5 2 2 2 4 4 3 4 4 4 34 
16 4 2 4 1 4 3 3 3 3 3 30 
17 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 
18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
19 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 
20 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 42 
21 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 46 
22 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
23 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
24 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 38 
25 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 41 
26 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 26 
27 4 2 4 2 3 5 4 4 4 5 37 
28 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 40 
          Jumlah 1032 
  
 
Lampiran A.4 Lampiran Prestasi Belajar Mahasiswa 
                     Dokumentasi Prestasi Belajar Mahasiswa 
Nomor Responden Nama Responden IPK 
1 Mansyur B. 3.85 
2 Mirnawati 3.56 
3 Sukmawati 3.80 
4 Muh. Taufik Busra 3.84 
5 Nur Hikmah Aziz 3.70 
6 Naharuddin 3.90 
7 Andi Husriadi Anwar 3.80 
8 Sarina 3.74 
9 Amalia 3.57 
10 Muh. Fadhil M 3.79 
11 Arga Galianzah 3.60 
12 Sri Ratna Dewi 3.72 
13 Baso Ikram Rabiul Tsani 3.24 
14 Anita Nuritana 3.49 
15 Khaerul Akmal 3.50 
16 Nur Aisyah 3.87 
17 Ansar 3.73 
18 Andi Satriani 3.85 
19 Hasnita Sari  3.46 
20 Muh. Furqanullah Ahmad  3.77 
21 Andi Nuaimi Nur 3.77 
22 Muh. Asfar 3.71 
23 Muh. Irfan Akbar 3.18 
24 Askhabul Kahfi 3.62 
25 Muh. Yusuf 3.81 
26 Hajrah 3.45 
27 Ibrahim 3.57 
28 Ahmad Roihan 3.58 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI PENGISIAN ANGKET OLEH MAHASISWA JURUSAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ANGKATAN 2013  
Gambar: Pengisian angket oleh salah satu responden 
 
Gambar: Pengisian angket oleh salah satu responden 
 
 
 
 
Gambar: Pengisian angket oleh salah satu responden 
 
Gambar: Setelah pengisian angket oleh salah satu responden 
 
 
 
 
Gambar: Setelah pengisian angket oleh salah satu responden 
 
Gambar: Setelah pengisian angket oleh salah satu responden 
 
 
 
 
 
Gambar: Setelah pengisian angket oleh salah satu responden 
 
DOKUMENTASI WAWANCARA KEPADA DOSEN PENASEHAT 
AKADEMIK JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ANGKATAN 
2013  
Gambar: Wawancara kepada Bapak Dr. Saprin, M.Pd.I. 
 
 
 
 
 
Gambar: Wawancara kepada Bapak Drs. H. Chaeruddin B., M.Pd.I. 
 
Gambar: Wawancara kepada Bapak Dr. H. Muzakkir, M.Pd.I. 
 
